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ABSTRACT
In the development of patriarchal culture, ideology of gender creates injustice in which
women are victims. The various of justifications are being made, as if the view is true and
irreversible. As a result men always lead and women are led. Thus, it implies a process of
deterioration towards women. In Sarasamuscaya, there are several verses depicting the
degradation or decline of the image of women, which puts women in a subordiated position. The
verses depicting women demeaned can be grouped into a number of categories as follows:
Women as Sources of Sin and Disaster, Women as dangerous creatures and should be avoided,
Women as let loose of lust, Women are difficult to understand, Women as the most sinful creature,
Women as a dirty and disgusting creatures
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I. PENDAHULUAN
Beberapa tokoh-tokoh perempuan di
masa lalu dapat kita temukan dalam Upanisad,
dan sastra-sastra Hindu lainnya. Kita temukan
nama tokoh perempuan yang menjadi sanyasi
seperti Gargi, dalam Ramayana kita
menemukan tokoh perempuan yang sangat
dihormati seperti Sulabha, Sabari,
Svayamprabha, Trijita, Sita, Tara, Kunti,
Drupadi, Sakuntala dan Damayanti (Titib,
“Citra Perempuan”, 1998:27). Di masyarakat
Hindu di Bali jabatan Pendeta tidak terbatas
pada kaum laki-laki saja. Pada waktu diadakan
upacara pengangkatan seorang pendeta maka
baik si suami maupun isterinya harus sama-
sama siap untuk diinisiasi (medwijati) dan
menjalankan tugas-tugasa kependetaan. Kalau
misalnya sang suami meninggal, maka sang
isteri dapat melanjutkan terus tugas suaminya
dalam tugas-tugas kependetaan dalam melayani
umat.
Teks-teks suci yang lain juga mengenal
istilah-istilah yang menjunjung tinggi martabat
perempuan, seperti ardhaanggani, bahwa isteri
adalah belahan yang tak terpisahkan (ardha)
dari badan (angga) suaminya. Tidak ada laki-
laki yang sempurna pada dirinya sendiri tanpa
didampingi oleh perempuan sebagai isterinya
(Tjok Rai Sudharta dalam “Manusia Hindu”,
1993:89-90). Laki-laki dan perempuan adalah
mitra atau patner dalam segala aktifitas dalam
kehidupan ini (Suryani dalam “Perempuan Bali
Kini”, 2003 : 71). Hubungan suami istri juga
disimbulkan dengan kata ardhanareswari
dimana Ardha artinya setengah, Nara artinya
manusia laki-laki dan Iswari adalah manusia
perempuan. Perempuan bukan hanya sekedar
tulang rusuk yang merupakan bagian kecil dari
laki-laki tapi merupakan belahan yang sama
besar. Dalam pustaka Aitateya Brahmana Bab
I Ayat 2 dikatakan : dalam kaitannya dengan
peranan isteri dalam kehidupan suami, sang
suami merasakan dirinya lebih sempurna sejak
ia mendapatkan seorang istri. Perempuan yang
secara biologis “melahirkan” bermakna bahwa
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ia melahirkan anaknya, suaminya dan juga
dirinya sendiri (Satria, “Perkawinan Lintas
Agam”, 2004). Jika uraian di atas merupakan
kehebatan perempuan dalam ranah privat, dan
biologis, materiil, tidak berarti bahwa
perempuan tidak memberikan sumbangan
apapun di ranah social atau public, bahkan di
ranah spiritual.
Seorang isteri memegang peran penting
di ranah social keagamaan, dengan sebutan
Sahadharmini atau Dharmapatni. Saha artinya
bersama-sama dan dharmini artinya
menjalankan dharma. Sahadharmini berarti
seorang perempuan akan menjadi pasangan
bagi laki-laki untuk bersama-sama mencapai
pembebasan rohani, sebagai dharmapatni.
Jangankan manusia para Dewapun tidak akan
memiliki kekuatan apapun tanpa perempuan,
maka dari itu perempuan disebut sebagai sakti
yaitu kekuatan atau tenaga. Masing-masing
Dewa memiliki saktinya masing-masing,
kekuatanya masing-masing. Brahma dengan
Saraswatinya, Wisnu dengan Laksminya dan
Siwa dengan Parwatinya. Konsep hubungan
yang berkesataraan dan berkeadilan dan
harmonis ini, tidak hanya berlaku bagi orang-
orang Hindu semata, tetapi berlaku secara
universal bagi seluruh umat manusia dan
bahkan bagi segala sesuatu yang eksis di dunia
ini, seperti juga yang saat ini sedang
diperjuangkan oleh kaum perempuan diseluruh
dunia, untuk diberikan peran yang lebih luas
di ranah publik bagi perempuan, bersama-sama
dengan laki-laki.
Di sisi lain dalam kitab
Manavadharmasastra kedudukan perempuan
diagung-agungkan, (IX.33) dinyatakan bahwa
perempuan menurut Smrti adalah sebagai tanah
Perbedaan secara fisik dan biologis dijadikan
sebagai acuan untuk membedakan hak dan
tanggungjawabnya sebagai perempuan, bahkan
perbedaan itu dianggap sebagai penyimpangan,
dapat saja dilecehkan dan dijadikan alasan
untuk mengorbankan rasa benci kepada
perempuan. Begitu pula sebagai alasan untuk
membedakan kemampuan dari perempuan
yang secara hakiki memang lebih rendah
kualitasnya dibandingkan dengan kemampuan
rasional laki – laki. Dalam Isa Upanisad, Sloka
6 dikatakan : Dia yang melihat semua mahluk
pada dirinya (Atman) dan dirinya (Atman)
sendiri pada semua mahluk, Dia tidak lagi
melihat adanya suatu perbedaan dengan yang
lain. Dalam Maha Vakyam juga disebutkan :
Aku adalah Engkau. Hal ini sangat berlawanan
dengan pemahaman secara tekstual seperti
digambarkan dalam 19 sloka kitab
Sarasamuccaya.
Bagaimana sloka-sloka tentang
perempuan dalam Sarasamuccaya dipahami di
Zaman Modern ini ?, setelah beberapa kali kita
melihat bahwa Kitab Sarasamuccaya mendapat
kritikan atau komentar dari para remaja atau
ibu-ibu kita yang beragama Hindu, baik itu
dalam wujud tulisana yang dimuat dalam
majalah-majalah yang bernafaskan Hindu, atau
secara lisan ditanyakan dalam beberapa kali
seminar yang dilaksanakan di Ibu Kota.
Walaupun terjemahan Sarasamuccaya sudah
mulai tersebar di kalangan umat Hindu sudah
sejak tahun enam puluhan, khususnya
terjemahan dari naskah yang berbahasa Jawa
Kunonya ke dalam bahasa Indonesia secara
tekstual tidak ada suatu perubahan terjemahan
yang berarti. Dengan bertubi-tubinya
pernyataan dan kritik yang dilontarkan oleh
kaum perempuan Hindu, maka di dalam
terbitan-terbitan terbaru dari Kitab pada bagian
akhir dari terjemahannya, bahwa sloka yang
berbicara masalah perempuan khususnya dari
sloka 424 sampai dengan 442, sebanyak
Sembilan belas sloka bila secara cermat
dipahami, bukanlah bermaksud untuk
menonjolkan dan merendahkan martabat kaum
perempuan.  Walaupun demikian itikad baik
yang dilakukan oleh penterjemah itu belumlah
memadai untuk menetralisir pandangan dan
pemahaman perempuan Hindu pada umumnya
yang sudah terlanjur merasa dipinggirkan,
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merasa diturunkan martabatnya, harus dikritisi
dan dicarikan solusinya.
II. PEMBAHASAN
2.1 Ideologi Perempuan dalam Teks
Sarasamuccaya
Dalam perkembangan budaya
patriarkhi, idiologi gender menciptakan ketidak
adilan dimana perempuan merupakan
korbannya. Berbagai pembenaran di lakukan,
sehinga seolah – olah pandangan itu benar dan
tak dapat diubah. Akibatnya laki –laki selalu
memimpin dan perempuan dipimpin. Maka ini
menyiratkan adanya proses kemerosotan yang
melanda kaum perempuan (Gandhi, 2002:1).
Dalam teks Sarasamuscaya terdapat
beberapa sloka – sloka yang menggambarkan
degradasi atau penurunan citra perempuan,
yang menempatkan perempuan pada posisi
tersubordinasi. Sloka – sloka yang
menggambarkan perempuan begitu
direndahkan dapat dikelompokkan ke dalam
sejumlah katagori sebagai berikut :
2.1.1 Perempuan Sebagai Sumber Dosa dan
Bencana
Menurut kitab Sarasamuccaya,
perempuan identik dengan dosa sehingga jika
kita membicarakan masalah dosa – dosa
perempuan tidak akan pernah ada akhirnya.
Terlalu banyak dosa yang ditimbulkan bahkan
melebihi jumlah tarikan nafasnya sendiri
sehingga tidak cukup untuk membicarakannya.
Seandainya sampai mati pun kita
membicarakan dosa mereka tanpa mengerjakan
pekerjaan yang lain juga rasanya tidak cukup
saking banyaknya. Perempuan merupakan
sumber bencana, sehingga segala kerusakan
yang ada disebabkan oleh perbuatan
perempuan. Perempuan bisa membingungkan
semua orang dan membuat tidak berdaya.
Pekerjaan menjadi terbengkalai karena
perempuan, seperti yang tertulis dalam teks ini.
Sloka 424 :
Na stribhyah kincidanyadvai papiyo bhuvi
vidyate,
Striyo mulamanarthanam manasapi ca
cintitah.
Diantara semua yang menimbulkan nafsu
birahi, tidak ada yang melebihi rangsangan
perempuan, karena demikian hebatnya
mengakibatkan kedudukan. Karena bukankah
perempuan nakal itu dinamakan sebab
musababnya ketidak baikan. Oleh karena itu
hindarilah perempuan itu. Mengenangkannya
sajapun hendaknya dihindari.
Sloka 425
Strikrto gramanigamah strikrtah kryavikrayah,
Striyo mulamanarthanam tasmannaitah
parisvajet.
Karena segala ketegangan yang terjadi dalam
masyarakat adalah disebabkan oleh perempuan
nakal. Demikian pula dalam setiap kesibukan
jual beli atau pedagang, maupun dalam
perselisihan paham adalah disebabkan oleh
perempuan nakal juga. Pendeknya, perempuan
nakal itu adalah sumber dari kesedihan. Karena
itu janganlah sampai terjerat oleh nafsu
terhadap perempuan nakal.
Sloka 435 :
Svabhavaccaiva narinam naranamiha
dusanam,
Itihvam vain a pramadyanti pramadasu
vipascitah
Sudah menjadi kodrat dari perempuan nakal
itu untuk mencelakakan laki – laki,
menyebabkan kesakitan dan kesedihan,
menggagalkan semua pekerjaan. Sadarlah
hendaknya para pendeta, oleh karenanya
berusahalah hendaknya menjauhi perempuan
nakal.
Perempuan telah menjadi sumber
petaka menurut teks Sarasamuscaya. Oleh
karena itu secara logis dapat diterima oleh
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pikiran kita, yakni apapun bentuk petaka itu
harus dihindari. Hidup menginginka
kebahagiaan, kedamaian, ketenangan, dan
kenyamanan. Ketika ada sesuatu yang merusak
keinginan tersebut maka layak dihindari atau
dihilangkan. Menurut sloka-sloka teks
Sarasamuscaya di atas, perempuan adalah
sumber petaka sehingga dengan sendirinya
secara logis harus dihindari. Perempuan harus
dijauhkan dari kehidupan seseorang.
Pernyataan-pernyataan seperti yang
sudah dimuat diatas sama sekali tidak dapat
ditemukan dalam teks manapun dalam sastra
Sruti. Bahkan sebaliknya, perempuan mendapat
tempat yang sangat terhormat dalam sastra-
sastra suci Hindu. Dari sekian banyak teks-teks
yang membicarakan tentang perempuan hanya
beberapa saja yang akan kami muat yang
merupakan teks dari sastra-sastra suci
terpenting dari agama Hindu yaitu kitab suci
Weda. Beberapa teks tersebut antara lain
adalah:
Yajurweda 10.26
“Wahai Perempuan, engkau adalah sumber
kebahagiaan. Engkau adalah sumber keteguhan
dan keseimbangan . engkau adalah sumber
keberanian yang dilandasi oleh kebenaran.
Berjayalah engkau dalam masyarakat kami”.
Rig Weda 10.17.10
“wahai Ibu, sucikanlah kami dengan kasih
sayang, pengertian dan pencerahan.
Perempuan membersihkan kami  dari semua
dosa, keserakahan dan sifat-sifat tercela lainya.
Dengan demikian kami menjadi teguh, suci dan
agung berkat pergaulan suci dengan mereka”.
Yajur Weda 6.17
“wahai Ibu yang suci dan penuh berkah,
sucikanlah kami dari dosa-dosa, perbuatan
tidak bermoral dan kekotoran batin. Jauhkanlah
kami dari kesalahan, kebencian, irihati dan
keputus asaan”
Yajur Weda 6.31
“Wahai Ibu yang pernuh berkah, puaskanlah
kecerdasan kami, perkataan kami, hidup kami,
mata, telinga, jiwa dan masyarakat kami
dengan kemuliaanmu”.
Atharwaweda 3.13.7
“Wahai Ibu yang suci dan penuh berkah, aku
adalah putramu. Wahai Ibu yang penuh
kekuatan, bimbinglah kami agar kami dapat
mewujudkan aspirasi mulia kami”.
Rigweda 7.75.2
“Wahai ibu yang member pencerahan,
arahkanlah kami agar dapat melangkah dijalan
yang penuh kemuliaan dan berkahilah kami
dengan keberhasilan. Bimbingkah kami
menuju kejayaan tak terhingga dan
kesejahteraan yang berlimpah melaluii
perbuatan-perbuatan mulia. Berkat  karuniamu,
semoga lami mengingikan kemuliaan melalui
perbuatan-perbuatan yang mulia. O Ibu,
lakukanlah semua itu sekarang juga”.
Yajurweda 10.26
“Wahai Perempuan, engkau adalah sumber
kebahagiaan, enmgkau juga adalah sumber
kekuatan dan kekokohan. Enkau juga sumber
keberanian. Tetaplah berjaya dalam
masyarakat kami”.
Yajurweda 13.18
“Wahai perempuan, engkau memilikipotensi
yang luarbiasa. Engkau kokoh bagaikan bumi
yang kami pijak. Engkau adalah ibu bagi
seluruh dunia. Engaku penyokong dunia dan
masyarakat. Lindungilah dunia ini dari jalan
yang tidak benar, selaraskanlah alam semesta
ini dan yakinkanlah bahwa tidak akan pernah
ada kekerasan di dunia ini”.
Salah satu bentuk perempuan adalah
Ibu. Yang juga merupakan bentuk termulia dan
merupakan kesempurnaan seorang wanita. Di
seluruh alam semesta ini tidak ada yang
kemuliaannya melebihi seorang ibu. Seorang
ibu dapat melahirkan resi-resiataupun
pemimpin-pemimpin yang tersohor. Namun
mereka tidak akan pernah bisa melahirkan ibu.
Menjadi ibu meurut kitab suci Weda, bukan
berarti harus melahirkan secara fisik. Namun
seorang perempuan yang tidak pernah
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melahirkan atau menilkah sekalipun dapat
disebut ibu. Ibu adalah sumber kehidupan bagi
anak-anaknya. Ibu juga yang menanamkan
karakter dan mendidik puta- putrinya. Maka
tidak dapat diragukan lagi bahwa ungkapan
bahwa surga ada ditelapak kaki ibu itu benar
adanya. Seseorang tidak akan pernah mendapat
kebahagiaan jika ia durhaka pada ibunya. Masa
depan seluruh dunia ada ditangan seorang ibu.
Sebab anak-anak yang ada dalam
pengasuhannya adalah masa depan dunia ini.
Jika sang ibu dapat menanamkan karakter dan
sifat-sifat mulia pada putra-putrinya maka
niscaya dunia ini akan memperoleh kedamaian.
Masa depan keluarga, Negara, agama dan dunia
ini ada di tangan seorang ibu. Oleh karena itu,
kitab suci kita menyebut ibu sebagai dewa
“matra deva bhava”.
Sungguh ganjil jika perempuan
dikatakan sebagai sumber dosa. Tidak ada
seorangpun yang mempunyai hak untuk
mengatakan hal yang sangat terkutuk itu.
Sebab, siapapun ia, selama ia adalah seorang
manusia, maka sudah tentu sesuatu yang pasti
bahwa ia dilahirkan dan dibesarkan oleh
seorang perempuan dengan segala jerih payah,
pengorbanan dan pengabdian. Perempuan itu
adalah sumber kehidupan baginya dengan
memberikan air susu padanya dan
memeliharanya saat ia tak berdaya dan
tergantung sepenuhnya padanya. Ini merupakan
bentuk degradasi dari pencitraan perempuan.
2.2 Perempuan sebagai mahluk yang
berbahaya dan patut dihindari
Perempuan menjadi tertuduh dalam
teks Sarasamuscaya ini. Tidak ada sedikitpun
ruang kebaikan bagi perempuan. Kehancuran
dunia disebabkan oleh dosa-dosa perempuan.
Sehingga dengan demikian sloka ini
berkesimpulan bahwa perempuan harus
dihindari :
Sloka 426
Antakah pavano mrtyuh patalam vad-
avamukham,
Ksuradhara visam sarpo vahnirityekatah
striyah
Artinya :
Kematian, pracchandanila yaitu angin topan
hebat yang tak ada taranya, dewa maut,
badawa-nala atau yang disebut “api berkepala
kuda” yaitu api yang berada di dasar bumi,
tajamnya pisau cukur, racun “kala-kuta”, ular
berbisa, api “prakupita”, yaitu api yang
menyala yang amat dahsyat. Percampuran dari
semua yang tersebut diatas itu, menjadilah
perempuan nakal. Jikapun dipilih-pilih diantara
semuanya salah satu sajapun sudah merupakan
hakekat dari pada yang dinamakan perempuan
adanya.
Sloka 427 :
Anayamiva matsyanan panjaram cakuneriva,
Samastapacam mudasya bandhanan
vamalocana
Artinya :
Karena perempuan nakal itu sedemikian rupa
gayanya merayu dan pandangan sayu, sehingga
bagi orang yang mabuk kepayang, gaya yang
sedemikian itu adalah sebagai tali penjerat,
suatu hal yang berbahaya bagi mereka yang
tertipu. Perempuan nakal itu sama halnya
dengan jaring, pukat dan jala yang dibuat
hanyalah untuk memancing dan menjaring
ikan. Juga sama dengan sangkar yang dibuat
untuk mengurung burung.
Sloka 433 :
Angarasadrsi nari ghrtakumbhasamah
pumam,
Ye prasakta vilinaste ye sthitaste pade sthitah.
Artinya :
Lagi pula perempuan nakal itu dapat
diandaikan seperti api membara sedangkan
laki-laki itu sama dengan minyak. Dikatan
setiap laki-laki itu dating mendekat ketempat
perempuan itu. Niscaya hancur tanpa tenaga
ia. Tetapi kalau teguh iman laki-laki itu dalam
mengikuti perilaku baik, tidak dipengaruhi oleh
perempuan itu, pasti ia tidak dapat dirusak,
tetapi akan diliputi kebaikan-kebaikan dalam
hidupnya.
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Sloka 434 :
Stri nama maya nikrtih
krodhamatsaryavigraha,
Dtura tyajedanaryam
tamjvalitamedhyavadbudhah.
Artinnya :
Kenyataanya perempuan nakal itu tidak lain
adalah tipu daya, serta sumber bencana yang
terjadi dari unsur kemarahan dan irihati, oleh
karenanya patut dihindari oleh orang suci
bijaksana. Ia tidak bedanya dengan segala hal
yang tidak suci, menjijikan dan sangat kotor.
Sloka 441 :
Yositam na katha srawya na niriksya
nirambarah,
Kadaciddarsanat tasam durbalanawisedrajah
Artinnya :
Oleh karena itu hindarilah wanita yang
demikian itu jangan hiraukan kata-katanya,
malahan jangan didengarkan bisik-bisiknya,
jangan diingat-ingat wajahnya, apalagi kalau
ia sedang telanjang bulat karena melihat
keadaan demikian, mendengarkan ucapan-
ucapan demikian, itu menyebabkan bangkitnya
nafsu.
Sloka 442 :
Matra swasra duhitra wan a wiwiktasano
bhawet
Balawanindriyagramo widwamsamapi
karsati.
Artinya :
Janganlah tidak waspada, jangan menyendiri
bersendagurau berdua – duaan dengan ibumu,
kelurga wanita, pun juga dengan anakmu
wanita, karena sangat cepat berpengaruhnya
napsu birahi katanya. Sedangkan orang
bijaksana (pendeta) sekalipun dapat tersesat
olehnya.
Perempuan dalam teks ini dinyatakan
pembuat kesengsaraan, sehingga yang mesti
orang lakukan terhadap perempuan adalah
segera tinggalkan saja perempuan itu,
singkirkan jauh-jauh dari pandangan orang-
orang. Perempuan tidak layak untuk didekati,
dan bahkan berpikir sekalipun  dalam angan-
angan hendaknya jangan dilakukan. Seseorang
akan sengsara apabila mendekati perempuan,
karena mereka adalah pencipta kesengsaraan.
Bahaya apakah yang dapat ditimbulkan
oleh mahluk yang lemah lembut ini?
Perempuan ditakdirkan dan diciptakan untuk
menjadi mahluk yang lembut dan pengasih.
Sekeras-kerasnya seorang perempuan sudah
pasti memiliki sisi lembut yang sudah menjadi
kodratnya. Walaupun  dalam diri perempuan
terdapat pula jiwa ksatrya namun bukan
dilandasi oleh kebrutalan melainkan
disebabkan jiwa keadilan dan kecintaan akan
kebenaran yang sudah ditakdirkan ada dalam
dirinya. Kitab suci Weda mengakui hal ini.
Berikut ini adalah beberapa sloka Weda yang
menyatakan pernyataan ini:
Yajurweda 5.10
“Wahai Perempuan, engkau bagaikan singa
betina. Engkau menghancurkan musuh-musuh-
musuh berupa kebodohan, kegelapan,
kekanakkanakan, sifat-sifat tercela dan
kekerasan demi kesejahteraan umat manusia.
Engkau adalah singa betina yang
menghancurkan musuh-musuh berupa
kebodohan, kegelapan, kekanakkanakan, sifat-
sifat tercela dan kekerasan demi kesucian umat
manusia. Engkau adalah singa betina yang
menghancurkan musuh-musuh berupa
kebodohan, kegelapan, kekanakkanak, sifat-
sifat tercela dan kekerasan demi kebahagiaan
umat manusia”.
Yajurweda 5.12
“Wahai Perempuan, engkau adalah singa
betina. Kami akan melakukan apapun demi
kehormatan dan kejayaanmu. Engkau adalah
singa betina yan melahirkan orang-orang
terhormat yang menjadi legenda dalam
masyarakat. Kami akan melakukan apapun
demi kehormatan dan kejayaanmu. Wahai
Perempuan, engkau adalah singa betina yang
menumbuhkan kecerdasan dan keberanian
dalam masyarakat. Kami akan melukukan
apapun demi kehormatan dan kejayaanmu.
Wahai Perempuan, engkau adalah singa betina
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yang member kami ketenangan dan
kesejahteraan. Kami akan melakukanapapun
demi kehormatan dan kejayaanmu. Kami
bergantung padamu demi kesejahteraan
seluruh mahluk hidup”.
Yajurweda 13.26
“Wahai Perempuan, engkau teguh, dan
memiliki kekuatan batin yang besa.engkau
menjadi penyokong bagi kami semua. Yang
Maha Kuasa telah memberkahimu dengan
sifat-sifat mulia berupa keberanian yang
dilandasi oelh kebenaran dan pengetahuan.
Semoga tentara musuh yang datang bagai air
bah sekalipun tidak dapat menyakitimu.
Burung nazar tidak akan bisa melukaimu.
Semoga engkau member kekuatan bagi dunia”.
Yajurweda 13.26
“Wahai Perempuan, engkau tidak  terkalahkan
oleh tantangan dan rintangan. Namun
sebaliknya, engkau memiliki kekuatan untuk
mengalahkan tantangan yang paling besar
sekalipun. Kalahkanlah tentara-tentara musuh.
Engkau memiliki keberanian seribu laki-laki.
Sadarilah potensimu dan perlihatkanlah
keperkasaanmu. Senangkanlah hati kami
dengan keberanianmu. Dunia membutuhkan
keberanianmu”.
Rigweda 8.67.10
“Wahai Perempuan engkau tidak dapat
dipatahkan. Engkau tidak terlemahkan. Kami
memintamu dengan sangat untuk menyebarkan
kebahagiaan dan kesejahteraan ke seluruh
dunia. Kami memintamu untuk menyadari
potensimu sehingga kami dapat mencapai
tujuan hidup kami”.
Yajurweda 17.44
“Wahai wanita perkasa, kalahkanlah tentara-
tentara musuh. Majulah menyerang dan
hancurkan musuh. Kjauhkanlah dirimu dari
kegiatan berdosa. Yakinkanlah bahwa
masyarakat sepenuhnya  untuk menyebarkan
kejahatan”.
Yajurweda17.45
“Wahai Perempuan, berlatihlah dalam ilmu
bela diri dan ilmu perang. Tunjukkanlah
potensimu dan hancurkanlah musuh-
musuhmu. Tangkap mereka semua dan jangan
beri ampun bagi penyebar kebencian dan
kejahatan dalam masyarakat. Penjarakan
mereka”.
Rigweda 6.75.15
“Wahai Perempuan perkasa, bagi orang jahat
engkau bagaikan anak panah yang penuh racun.
Untuk membela negaramu engkau mengangkat
senjata. Keberanianmu  tidak ada duanya.
Kamu memberi hormat pada kejayaanmu yang
penuh pengorbanan”.
Rigweda 10.159.2
“Aku adalah bendera bagi negaraku. Aku
adalah pemimpin masyarakat. Aku cemerlang.
Perkataanku  didengar dengan penuh hormat.
Suamiku mencintaiku namun di medan perang
aku sangfat ditakuti. Aku memberri contoh
keberanian dan menghancurkan musuh-
musuhku”.
Banyak yang memandang perempauan
sebagai mahluk yang lemah. Bahkan terkadang
hanya dianggap sebagai objek pemuas laki-laki.
Namun sastra-sastra Weda memuji perempuan
sebagai mahluk yang pemuh keberanian dan
kesetiaan dalam membela kebenaran dan
berbakti pada Negara dan bangsanya.
Perempuan memiliki dua sisi kepribadian yang
yang berbeda namun saling mengisi sehingga
mewujudkan sosok yang sempurna. Bagi
seorang anak, perempuan menjadi sosok yang
penuh kasih sayang dan sabar dalam mendidik,
mengasuh dan membesarkan mereka. Bagi
seorang suami ia adalah mahluk yang mencintai
dengan penuh kelembutan dan kesetiaan. Bagi
masyarakat ia menjadi penopang dan
pemelihara kesejahteraan dan kedamaian.
Namun perempuan memiliki sisi lain yang tidak
kalah mengagumkan. Secara naluri seorang
perampuan penuh rasa keadilan dan berani
berkorban demi membela kebenaran. Namun
keberaniannya sungguh bukan keberanian yang
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bersifat brutal, namun didasari oleh rasa
keadailan, dan pengetahuan spiritual. Sebasb
secara alami perempuan lebih dipengaruhi oelh
perasaan daripada pikirannya. Maka tidak heran
jika ia lebih idealis dibandingkan lawan
jenisnya. Telah terjadi degradasi pencitraan
dalam teks ini. Perempuan dicitarakan sebagai
mahluk yang berbahaya oleh teks Sarasauccaya.
Memang ia bisa menjadi mahluk yang sangat
berbahaya bagi orang-orang jahat yang ingin
menyebarkan kekacauan dan kebencian dalam
masyarakat seperti yang disebutkan oleh
Rigweda 6.75.15 (bagi orang-orang jahat
engkau adalah anak panah penuh racun). Tidak
heran jika saat ini dunia mengalami banyak
bencana dan kekacauan. Hal ini disebabkan
karena perampuan dinistakan seperti yang
diungkapkan oleh Bhagavan Manu dalam
Manusmerti (3.36) “Masyarakat yang
menghormati perempauan akan hidup seperti
di surga namun jika perempuan direndahkan
maka perbuatan-perbuatan baikpun tidak akan
berberkah”.
3. Perempuan Sebagai Pengumbar Birahi
Menurut teks Sarasamuscaya
perempuan tidak memiliki viveka, mana yang
mesti dilakukan dan mana yang mesti tidak
dilakukan. Perempuan adalah penggoda laki-
laki yang berbahaya. Tidak ada kehormatan
dalam diri perempuan. Perempuan selalu
mengumbar nafsu dan menggoda laki-laki.
Sehingga tidak ada untungnya perempuan
didekati. Kata-kata jangan didengarkan,
wajahnya tidak boleh dipandang, jangan pula
memikirkannya. Perempuan harus dihindari
dalam segala manifestasinya kalau ingin
selamat dari mautnya. Birahi laki-laki akan
segera bangkit apabila dekat dengan perempuan
adalah kelas dua yang dapat dibuang karena
berbahaya. Nafsunya akan menghancurkan
semuanya.
Sloka 428 :
Nasam kascidagamyo’sti nasam vayasi
niscayah,
Virupam va surupam va pumanityena bhunjate.
Artinya:
Bagi seorang perempuan, tidak ada yang tidak
boleh didatanginya. Ia tidak akan berfikir
begini : “Ah aku tidak boleh kesana karena
keadaanku begini, sedang dia itu hidupnya
demikian rupa dan demikian tekunnya ia”.
Perempuan tidak akan mempunyai
pertimbangan sebagai itu. Ia akan langsung
menuju sasarannya dan ia tidak peduli apa itu
orang tua, apa orang muda. Tidak peduli dia
apakah orang itu tampan ataupun jelek
rupanya. “Ia adalah laki – laki”, hanya itu yang
dipikirkannya ketika perempuan itu ada dalam
gejolak nafsunya.
Sloka 431 :
Nagnistrpyati kastanam napaganam
mahodadhih,
Nantakah servabhutanam na pumsam
vamalocana
Artinya :
Walaupun seluruh kayu – kayuan yang tumbuh
dimuka bumi ini dicampakkan kedalamnya, api
itu tidak akan terpuaskan adanya, pasti tidak
terpadamkan, malah semakin bersalah
nyalannya oleh umpanan kayu – kayuan itu.
Demikian juga lautan itu tidak kenyang –
kenyangnya meminum air dari sungai – sungai;
demikian maut itu, tidak henti – hentinya
memangsa jiwa setiap mahluk hidup. Demikian
juga yang dinamai perempuan tak akan
terhentikanlah napsunya dengan
bersenggamaan.
Pernyataan dalam teks ini amat
bertentangan dengan apa yang kami lihat dalam
masyarakat. Dalam masalah-masalah yang
berhubungan dengan seks, permpuan biasanya
lebih tertutup dan lebih pemalu. Selain itu
kenyataan yang kami lihat di masyarakat suku
manapun baik itu yang menganut budaya
Patriarki maupun Matriarki, kami belum pernah
mendengan kasusus pemerkosaan yang
dilakukan oleh kaum perempuan, sedangkan
pemnerkosaan yang dilakukan oleh kaum laki-
laki jumlahnya sangat tinggi. Bahkan di kota
Delhi, pemerkosaan terjadi setiap satu jam
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sekali. Jika dilihat pencitraan perempuan oleh
teks diatas maka kita akan menemukan sesuatu
yang amat bertentangan dalam teks-teks sruti.
Ada banyak istilah yang dipakai untuk
mendenotasikan perem puan diantaranya:
Devakama : sebab perampuan itu berbudi
pekerti luhur.
Devi : sebab ia berisfat kedewaan
Havya : sebab ia pantas untuk disembah
Ida : sebnab ia pantas di puja
Rtavari : sebab ia memelihara dan
sumber kebenaran.
Stri : sebab ia memegang sopan
santun dan moralitas.
Itulah beberapa dari istilah-istilah yang
dipakai oleh kitab-kitab sruti untuk
mendenotasikan perempuan. Sesungguhnya
jumlahnya sangat banyak namun kami hanya
mencantumkan beberapa yang memiliki
kepentingan dengan teks diatas. Perempuan
dalam budaya Hindu memiliki kedudukan yang
sejajar dengan laki-laki. Hal ini terbukti dari
pernyataan Ardha Naresvari. Dalam Manava
Dharmasastra disebutkan bahwa Brahman
membagi dirinya menjadi laki-laki dan
perempuan (1.32). bahkan dalam kitab-kitab
Tantara perempuan dikatakan lebih tinggi
kedudukannaya daripada laki-laki.wanita
dikatakan sebagai sakti atau kekuatan rohani.
Dewa Siwa tidak dapat melakukan apa-apa
tanpa Dewi Durga. Tanpa sakti ia menjadi
Nirguna dan akan menjadi Saguna jika ia telah
menyatu dengan Saktinya yaitu Dewi Durga.
Selain dari bukti-bukti yang sudah kami
ungkap diatas, dalam sruti perempuan juga
memiliki kedudukan yang setara dengan laki-
laki. Hal ini terbukti dengan adanya para
Rishika yaitu resi-resi perempaun penerima
wahyu Weda. Jika perempuan begitu nistanya
seperti yang dicitrakan oleh teks
Sarasamuccaya, maka mustahil ia mendapat
kehormatan setinggi itu. Ada sangat banyak
jumlah Rishika yang tidak bisa kami sebut
semuanya. Beberapa dari mereka yang
menerima wahyu Rigweda adalah:
Aditi : sloka 4.18
Aditirdakshyami : sloka 10.72
Apala atreyi : sloka 8.91
Indrani : sloka 10.86
Urvasi : sloka10.85
Godha : sloka10.134
Gosha kakshivati : sloka 10.39-40
Juhurbramhajaya : sloka10.109
Tvastha garbhakarta : sloka10.184
Dakshina Prajapatya : sloka10.107
Yami : sloka10.154
Yami Vaisvasvati : sloka 10.10
Ratrirbaharadvaji : sloka10.127
Lopamudra : sloka1.171
Vasukrapatni : sloka 10.28
Vagambhrini : sloka 10.125
Vishvavara Atreyi : sloka 5.28
Vishvasatyangirasi : sloka 8.1
Sraddha Kamayani : sloka10.151
Shachi Paulomi : sloka 10.159
Sarparajni : sloka 10.189
Degradasi dalam pencitraan perempuan
seperti yang telah kami paprkan diatas agaknya
sulit untuk diterima baik secara sastra maupun
pengalaman dalam keseharian hidup kita.
Nampak jelas kalau permasalahan ini terlalu
dibesar-bersarkan. Kami tidak menutup
kemungkinan bahwa ada  perempuan yang
memiliki sifat seperti yang ditunjukkan oleh
teks Sarasamuccaya ini dalam masyarakat.
Namun sampai saat ini kami belum pernah
melihat dan mendengar secara langsung
keluhan yang disampaikan tentang perempuan
seperti yang disebutkan dalam teks
Sarasamuccaya.
2.4 Perempuan Sukar dimengerti
Dalam teks ini perempuan dicitrakan
sebagai mahluk asing yang sulit dikenali dan
dimengerti. Perempuan menampakkan sesuatu
yang lain namun sesunbgguhnya menyimpan
sesuatu yang sungguh berlawanan. Ia begitu
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sulit untuk ditebak. Walaupun segala jenis Ilmu
pengetahuan diaplikasikan dalam usaha untuk
mengerti mahluk asing ini, tetap tidak akan
membuahkan hasil. Ia begitu cerdik dan licik.
Seperti yang tertera dalam teks-teks ber5ikut
ini:
Sloka 429 :
Anarthivanmanusyana bhayat paribhavat
tatha,
Maryadayamamaryadak striyastistanti
bhartrsu.
Artinya :
Kesimpulannya ialah bahwa perempuan, pada
umumnya berprilaku rendah, tak akan dapat
dibendung walaupun dibujuk – bujuk agar
berlaku yang baik. Jika ia tampaknya tunduk
pada suaminya, bukanlah karena ia mematuhi
apa isi nasehat itu, tetapi yang menyebabkan
ia tidak berbuat curang ialah karena ia tidak
ada yang menggoda atau karena takutnya atau
disebabkan oleh penghinaan.
Sloka 430
Usana veda yacchastram yacca veda
vrhaspatih,
Ubhe te na visisyeta stribuddhistu visisyate.
Artinya:
Walaupun ilmu yang dimiliki oleh bhagawan
Sukra, serta ilmu yang dimiliki oleh bhagawan
Wrhaspati, digabungkan keduanya dan sudah
dikuasai serta dibiasakan dengan setiap hari
diusahakan pelaksanaannya, namun
kecerdikan perempuan  itu ialah jauh lebih
tidak terkuasai adanya, tidak mungkin
diketahui kemampuannya, walaupun
penguasaannya serta pelaksanaannya
diusahakan setiap hari. “Aku sudah kewalahan.
Apakah upaya yang harus dilakukan oleh laki
– laki yang bertanggung jawab atasnya!”
Pencitraan atas perempuan seperti yang
tertera diatas sangat mungkin terjadi apabila
sang perempuan tidak diberi kesempatan untuk
mengecap bangku sekolah. Menurut kitab-kitab
Sruti perempuan yang diberi pendidikan akan
mampu menjadikan masyarakatnya sebagai
sumber kekuatan dunia. Ia mampu menciptakan
sejarah baru dalam kehidupan masyarakat. Dia
adalah Saraswati. Berikut ini adalah beberapa
sloka dari kitab-kitab sruti yang berkenaan
dengan hal tersebut:
Yajurweda 20.84
“Perempuan terpelajar menyucikan hidup kita
dengan kecerdasannya. Melalui perbuatannya
ia menyucikan perbuatran kita. Melaui
pengetahuan dan tindakannya ia memyebarkan
kebajikkan dan ia adalah pengatur yang efisien
dalam masyarakat”.
Yajurweda 20.85
“Perempuan yang terdidik menjadi inspirasi
kita untuk belajar. Ia menyebarkan kebajikan
dan kemuliaan dalam masyarakat”.
Yajurweda 20.86
“Perempuan yang berpendidikan mempercepat
laju pembangunan diri manusia yang
disebabkan karena ilmu pengetahuan. Ia
memberi pencerahan dalam bidang
pengetahuan dan perilaku serta tindakan
manusia”.
Rigweda 1.164.49
“Wahai perempaun terpelajar, pengetahuanmu
memberi kami ketentraman dan kedamaian.
Engkau membimbing dan menamkan
kebajikan dalam diri kami. Engkau
menyejahterakan kami dengan
pengetahuanmu. Semoga kami mematuhimu
sebagi ibu kami. Perempauan yang terdidik
adalah ibu bagi masyarakat”.
Rigweda 2.41.16
“Wahai pemberi ilmu yang agung, wahai Ibu,
engkau telah mengasuh dan mendidik kami
dengan memberi kami ilmu pengetahuan.
Tanpa engkau hidup kami tidak akan terarah.
Tunjukkanlah jalan bagi kami”.
Rigweda 2.41.17
“Wahai  Perempuan terpelajar, seluruh
masyarakat kami bergantung padamu. Engkau
memberi kamu pengetahuan sejati. Semoga
engkau menyebarkan pengetahuan bagi seluruh
lapisan masyrakat”.
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Rigweda 6.49.7
“wahai Perempuan terpelajar, engkau
menyucikan karakter kami. Engkau memiliki
karakter mulia. Engkau melakukan perbuatan-
perbuatan mulia. Engkau memiliki kebiasaan-
kebiasaan mulia. Kami memberi hormat pada
kemuliaanmu yang telah memberi ketentaram
batin bagi kemi semua”.
Rigweda 6.61.2
“Wahai Perempuan terpelajar, sebagaimana
sungai membelah bukit karang yang kokoh,
perempuan  yang terdidik menghancurkan
kepercayaan membuta dan mitos hanya dengan
kecerdasannya. Ijinkanlah kami memberi
hormat padamu melalui kata-kata yang sopan
dan perbuatan terpuji”.
Rigweda 6.61.3
“Wahai Perempuan terpelajar, hancurkanlah
sifat-sirat buruk kami dengan ilmu
pengetahuan dan sifat-sifat baikmu. Berikanlah
kami pengetahuan suci Weda. Wahai yang
selalu melakukan perbuatan-perbuatan mulia,
engkau bagaikan sungai yang selalu
mengalirkan ilmu pengetahuan bagi kami”.
Rigweda 7.96.3
“Perempuan terpelajar hanya membawa
kebahagiaan bagi masyarakat. Ia membuat kita
menjadi terpeljar dan selalu siaga. Ia
membimbing kita bagaikan Mantara dalam
Yadnya dan mengajari kita kegunaan dari
segala sesuatu di dunia ini”.
  Melihat isi teks-teks Sruti diatas maka
sangat jelas ada pertentangan yang sangat tajam
dengan apa yang tertera dalam teks
Sarasamuccara. Dalam teks-teks Sruti,
perempuan dapat menjadi guru bagi masyarakat
dimana ia hidup. Halk ini dimungkinkan jika
ia diberi kesempatan untuk menimba ilmu. Apa
yang tertera dalam teks Sruti diatas dapat
diterima secara nalar. Jika ia diberi pendidikan
yang memadai maka tidak diragukan lagi ia
akan menjadi panutan dan guru yang terbaik
setidaknya bagi anak-anaknya sendiri. Anak-
anak yang dididik oleh ibu yang cerdas dan
berilmu pastilah akan mendapat kebahagiaan
dan kesejahteraan dalam hidupnya dan karena
anak-anak ini memiliki karakter dan budi
pekerti luhur yang di dapat dari didikan dan
asuhan ibu yang memiliki pengetahuan suci
Weda, maka dunia inipun akan menjadi damai
dan lebih nyaman bagi manusia”.
2.5 Perempuan Sebagai Mahluk Paling
Berdosa
Teks-teks Sarasamuccaya yang
berbicara tentang perempuan mencitrakan
perempuan seperti monster yang menakutkan
dan patut dijauhi. Berada didekat perempuan
akan membawa seseorang pada kehancuran dan
penderitaan tiada akhir seperti yang tertera
dalam teks –teks berikut ini. Kebutrukan
perempuan tak terhingga jumlahnya. Tidak ada
sesuatu apapun yang bisa dibanggakan dari diri
seorang perempuan seperti yang tertera berikut
ini:
Sloka 432 :
Yasya jihvasahasram syajjivecca sarada
satam,
Ananyakarma stridosan naivoktva nidhanam
vrajet
Artinya:
Kalau diuraikan tidak akan habis – habisnya
jumlah kesalahan – kesalahan (kelemahan –
kelemahan) pihak perempuan. Kalaupun
seandainya ada orang yang mempunyai lidah
seribu buah, dan ia hidup selama seratus tahun
dan jangan dia diberikan mengerjakan
pekerjaan apa – apa lagi selain dari
menguraikan dosa perempaun, pasti tak akan
terselesaikan olehnya menguraikan kelemahan
– kelemahan itu, walaupun sampai ajalnya tiba.
Sama halnya dengan teks-teks yang
merendahkan perempaun lainnya yang ada
dalam kitab Sarasamuccaya, teks diataspun
tidak sejalan dengan yang kita temukan dalam
teks-teks Sruti. Perempuan dalam teks Sruti
adalah mahluk suci yang memiliki karakter
mulia dan kebiasaan- kebiasaan mulia seperti
yang sudah kami sebutkan pada teks-teks
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sebelumnya. Perempuan dihormati dan dipuja
karena perbuatan, karakter dan kebiasaan mulia
yang mereka miliki. Seperti yang tertera dalam
teks di bawah ini:
Rigweda 6.49.7
“Wahai perempuan terpelajar, engkau
menyucikan karakter kami. Engkau memiliki
karakter mulia. Engkau melakukan perbuatan-
perbuatan mulia. Engkau memiliki kebiasaan-
kebiasaan mulia. Kami memberi hormat pada
kebesaranmu yang memberi kebahagiaan bagi
kami semua”.
Setiap manusia pasti memiliki sisi baik
dan sisi buruk. Hal itu adalah fakta yang tidak
dapat dipungkiri. Apalagi seorang perempuan
sudah pasti memiliki sifat mulia yang menjadi
karakter alami seorang perempuan yaitu ketika
ia berperean sebagai seorang ibu. Jika teks
sarasamuccaya mengatakan keburukan dan
dosa perempuan tidak ada habisnya jika
dibicarakan walaupun dengan seribu lidah dan
sampai ajal kita menceritrakannya. Fakta yang
kita temui ternyata terbalik dari apa yang
dicitrakan oleh teks tersebut. Jika kita
membicarakan kemuliaan seorang ibu maka
seribu lidah seribu tahunpun tidak akan pernah
ada habisnya. Sehingga munculah ungkapan
“surga ditelapak kaki ibu”. “matra deva bhava”
dan lain-lain. Maka sangat jelas disini ada
degradasi pencitraan oleh teks Sarasamuccaya
jika dibandingkan dengan teks-teks Sruti.
2.6 Perempuan Sebagai Mahluk yang Kotor
dan Menjijikkan
Pencitraan rendah yang utarakan oleh
teks Sarasamuccaya kini mencapai puncaknya.
Dalam teks-teks dibawah ini kelahiran sebagai
Perempuan sajapun sudah merupakan kutukan.
Hal ini tertera dalam teks berikut ini:
Sloka 436 :
Yesu pradescesu kayo’tyantajugupsitah
Tesu-tesu janah sakto wairagyam kena
yasyati.
Artinya:
Ada suatu bagian dari tubuh perempuan,
sangatlah menjijikkannya, tapi merupakan
puncak dari kegairahan nafsu, patut dibenci
dan benar – benar dihindari : Janganlah
berpikir : “(Kasihan) bahwa perempuan itu
tidak akan pernah puas oleh laki – laki sehingga
perlu selalu diberi cinta kasih”. Kalau demikian
pikiran laki – laki, bagaimana akan bisa
bersikap tanpa nafsu dan tanpa pamerih.
Sloka 437 :
Ko hi nama manusyesu janannapi
wicaksanah,
Harinipadamatrena carmana na khalikrtah
Artinya:
Sebab dimaya pada ini (didunia fana) seorang
pendeta yang bijaksana pula, tidak akan ia
nodai oleh dosa, dikuasai dirinya dari
rangsangan bagi tubuh wanita tersebut, dan
dianggapnya sebagai kulit kidang berkaki dua
saja.
Sloka 438 :
Preswedamaladig dhena wahata
mutrasonitam,
Wranena wiwrtenaiwa sarwamandhikrtam
jagat
Artinya:
Pada kulit kidang kaki dua (yaitu perempuan)
itu ada sebagai luka yang terbuka terus
tersembuhkan, yaitu untuk jalan lalunya air
seni dan darah dan yang dibasahi oleh keringat
(lendir) dan yang serba kotor. Inilah justru yang
diincer – incer seluruh dunia sampai membuat
tuli serta kabelinger (laki – laki) olehnya.
Sloka 439 :
Kulani nasya patyante na kathamapi
khanyate,
Khanakaiwa ksayam yati balena ca dhanena
ca.
Artinya:
Adapun luka itu walau digesek – gesek setiap
hari, tetapi ia tidak rapuh, dan juga tidak rubuh
pinggir – pinggirnya, tidak terongrong sampai
kedalam, malahan yang menggali itu juga
menjadi lemas, kehabisan tenaga dan
kehabisan harta.
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Sloka 440 :
Yanyewa malawahini puticchidrani yositam,
Tenyewa khalu kamyani aho pumsan
widambana.
Artinya:
Kataku, sangat menjijikkan luka itu,
mengeluarkan segala kotoran yang ada pada
badan, konon tak dapat terkendalikan karena
tarikan selaput lemaknya yang sangat kuat dan
selalu meronta – ronta. Itulah yang
menimbulkan napsu, cinta kasih di dunia ini.
Aku sangat heran melihatnya, dan tidak
terkirakan bencana yang menimpa dunia ini
kalau yang mempunyainya adalah perempuan
nakal.
Jika kita menyimak teks-teks diatas,
terlihat jelas kebencian yang tersirat terhadap
kaum perempuan. Kelahiran sebagai
perempuan itu sendiri sudah merupakan
kutukan. Sebab kelamin perempuan dengan
sega bentuk dan karakteristiknya yang
merupakan ciptaan Tuhan yang luhur dianggap
sebagai suatu kutukan. Padahal Tuhanpun
berbentuk setengah laki setengah perempuan
(ardhanareswari). Ini berarti kedudukan
perempuan dan laki-laki sama dimata Tuhan.
Kelamin perempuan atau Yoni
dianggap sebagai sesuatu yang sangat
menjijikan oleh teks ini. Padahal ia adalah
merupakan simbol kesuburan dan penciptaan
(lingga yoni). Dalam teks-teks Tantra. Yoni
bahkan dipuja dan diangungkan sebagai Sthana
para dewa dan dewi. Yoni dipuja sebagai
pemberi kekuatan dan pembebasan seperti yang
tertera dalam teks Yoni Tantara berikut ini:
 Patala 1
“Wahai Dewi, dengan memujamu sebagai Yoni
(kelamin perempuan), moksa akan sangat
mudah untuk dicapai”.
Setelah melakukan Yoni puja, seorang sadhaka
dapat mencapai segala yang diinginkannya. Ini
adalah sesuatu yang pasti. Hasil dari pemujaan
terhadap Yoni yang agung adalah berupa
penyeberangan dari penderitaan hidup dan
meningkatkan vitalitas
Patala2
Setelah memuja Yoni yang sedang penuh
dengan darah haid, seseorang menjadi Siwa di
muka bumi.
Ada delapan Patala yang berbicara
panjang lebar tentang keutamaan Yoni dan Yoni
puja. Namun dua patala tersbut diatas kami rasa
sudah cukup untuk membuktikan bahwa dalam
sastra yang lain Yoni memiliki keutamaan yang
sangat diagungkan. Dalam Kaula, tantara sastra
yang lain dikatakan bahwa setiap perempuan
adalah manifestasi dari Dewi Durga. Janganlah
hendaknya engkau mengangkat tanganmu atau
mengancam perempuan. Jika melihat
perempuan sedang telanjang, engkau harus
bersimpuh dan memujanya sebagai Dewi
Durga. Dalam segala hal perempuan memiliki
hak dan kedudukan yang sama dengan klaki-
laki.
Seharusnya seseorang tidak
menganggap darah haid dan sperma sebagai
sesuatu yang kotor dan menjijikan. Sebab, fakta
yang tidak dapat kita pungkiri adalah bahwa
tubuh kita ini dibentuk oleh keduanya. Dan
tubuh manusia itu suci sebab hanya tubuh inilah
yang akan mampu mengantar manusia pada
moksa.
Bentuk degradasi yang jelas terlihat
dalam teks Sarasamuccaya adalah pencitraan
rendah pada jenis kelamin perempuan. Padahal
dewa Siwa dan Sakti beliau dipuja dalam
bentuk Lingga Yoni. Dan seperti yang kita
sudah ketahui bahwa Brahman juga berbentuk
Ardhanareswari yang menunjukkan pada kita
umat manusia bahwa sesungguhnya laki-laki
dan perempuan memiliki kedudukan yang sama
secara rohani. Dan kelahiran sebagai
perempuan bukanlah merupakan kutukan
melainkan bagian yang sama-sama dibutuhkan
sebagaimana laki-laki demi kelangsungan umat
manusia diatas muka bumi ini.
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2.7 Penyebab Terjadinya Degradasi Citra
Perempuan dalam Teks Sarasamuccaya
2.7.1 Teks Sarasamuccaya untuk Kaum
Pendeta dan Brahmachari
Naqiyah dalam upaya mengomentari
tentang bagaimana kaum perempuan tertindas
oleh budaya yang terbentuk melalui tafsir
agama perspektif Islam menyatakan bahwa
pemahaman kegamaan yang ditafsirkan oleh
ulama laki – laki memberikan kontribusi untuk
pembentukan budaya. Seperti halnya
penjelasan hardis yang menyatakan bahwa
tidak akan maju suatu kaum apabila dipimpin
oleh perempuan. Karena akal perempuan lebih
lemah daripada akal laki – laki. Kewajiban
mencari nafkah yang difikul laki – laki
menyebabkan terjeratnya lebih tinggi, sehingga
perempuan wajib mentaati laki – laki yang
member nafkah (Naqiyah, 2005 : 112). Teks
Sarasamuccaya sangat jelas menyatakan bahwa
budaya yang dibentuk adalah budaya slibat
(Brahmacari) laki – laki sehingga kehadiran
perempuan merupakan halangan, seperti
tampak pada sloka berikut :
Sloka 426
Antakah pavano mrtyuh patalam vad-
avamukham,
Ksuradhara visam sarpo vahnirityekatah
striyah
Artinya:
Kematian, pracchandanila yaitu angin topan
hebat yang tak ada taranya, dewa maut,
badawa-nala atau yang disebut “api berkepala
kuda” yaitu api yang berada di dasar bumi,
tajamnya pisau cukur, racun “kala – kuta”, ular
berbisa, api “prakupita”, yaitu api yang
menyala yang amat dahsyat. Percampuran dari
semua yang tersebut diatas itu, menjadilah
perempuan nakal. Jikapun dipilih – pilih
diantara semuanya salah satu sajapun sudah
merupakan hakekat dari pada yang dinamakan
perempuan nakal adanya.
Seorang Brahmachari hendaknya
menghindarkan diri dari hal – hal yang
merangsang kenikmatan panca indriya,
tindakan – tindakan amoral, malas,
ketergantungan, dan keterikatan. Seseorang
Brahmachari harus memegang teguh tapa
dengan membuang semua jenis kenikmatan
duniawi serta melaksanakan sadhana dan tata
cara kebrahmacharian secara ketat. Hal yang
paling berat yang harus dihindari oleh orang
Brahmachari adalah berhubungan dengan
perempuan. Disebutkan ada delapan jenis yang
harus dihinndari oleh seorang Brahmachari
antara lain :
1. Darshana, melihat seorang perempuan
dengan penuh nafsu;
2. Sparshana, menyentuhnya;
3. Keli, bermain dengannya;
4. Kirtana, meyanjung kemampuan pribadinya
kepada seorang teman;
5. Guhya – Bhashana, berbicara dengannya
secara pribadi;
6. Sankalpa, memikirkan dan mengingat dia
selalu;
7. Adhyavasaya, kemauan kuat untuk
memperoleh pengetahuan hewani (carnal
knowledge) dengannya;
8. Kriya Nivritti, penikmatan seksual.
(Sivanada, 1984 : 14)
Berdasarkan pandangan ini, kontak
dengan seorang perempuan dalam artian larut
dalam nafsu birahi bersama seorang perempuan
akan menyebabkan seseorang jatuh. Raja
Santanu dalam cerita Mahabharata contohnya,
ia terikat dengan Setyawati yang ditemuinya
di tengah hutan saat berburu. Keterikatan
Santanu dengan Putri Setyawati menyebabkan
Bhisma membujang. Akibat Bhisma
membujang, wangsa kuru akhirnya hancur.
Demikian juga tapa Visvamitra jatuh berkali-
kali karena godaan seorang perempuan. Nafsu
adalah halangan utama yang oleh teks
Sarasamuccaya disebut sebagai wisaya. Wisaya
harus dihindarkan sampai ke akar-akarnya, jika
tidak seorang pendeta atau seorang Brahmacari
akan jatuh. Semua yang dipelajarinya akan sia
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– sia. Teks Sarasamuccaya menyatakan sebagai
berikut :
Sloka 412
Swasyamindriyaistata wartitawyam
swagocare,
Candaragastu yastatra tam budhah
pariwarjayet.
Artinya:
Yang dimaksud dengan sifat matinya indria itu
adalah kalau indria itu bergerak atau berfungsi
dengan sewajarnya pada bidangya masing –
masing. Turutilah itu yang dihindari oleh
pendeta (orang bijaksana) hanyalah yang
menjurus pada kesenangan yang membutakan,
yang mengorbankan hawa nafsu dan yang tidak
menghasilkan dharma kebajikan. Yang
demikian itulah yang beliau hindari.
Sloka – sloka Sarasamuccaya ketika
menggambarkan tentang nafsu selalu
menghubungkan dengan pandita. Ini
menandakan bahwa orang yang tekun belajar
agama adalah seorang Pandita dan ia yang ingin
membebaskan diri dari ikatan duniawi harus
menjadi Pandita. Pandangan ini mungkin agak
ekslusif sebab teks ini menyajikan pelajaran
husus bagi para pinandita yang berupaya
melepaskan nafsu birahinya. Bagaimana nafsu
itu bisa dikuasai oleh seorang pinandita adalah
dengan tidak memikirkannya, tidak
menjamahnya dan tidak melihatnya. Hal yang
lebih menguatkan bahwa teks Sarasamuccaya
sangat eksklusif adalah seperti yang diuraikan
dalam teks berikut ini :
Sloka 414
Samkalpajjayate ragah sewyamano
wiwarddhate,
Awadyadarsanad wyeti tattwajnacca
dimatam.
Artinya:
Karena nafsu itu menimbulkan kegoncangan
pikiran, dan kalau ia tidak dikekang, maka
merajalela ia. Itulah yang membinasakan oleh
Pendeta karena beliau sadar akan akibat
jahatnya nafsu dank arena beliau telah
mendalami hakekat kebenaran dari dunia
keberadaan ini.
Oleh karena itu, Naqiyah menyatakan
ketika fikih disusun pada zaman klasik,
pemikiran yang berkembang di dunia saat itu
sangat hegemonic terhadap kaum perempuan.
Bukan hanya di dalam Islam, tetapi juga di
dalam agama dan keyakinan yang lain (seperti
teks Sarasamuccaya). Interpretasi teks yang
lebih elegan menjadi penting, untuk mendorong
peran perempuan lebih maju dan member
kesadaran baru bagi pencerahan hidup.
Kebermaknaan tentang tanggung jawab
bersama dari segala penindasan merupakan visi
bersama yang perlu didukung. Pemaknaan baru
kepada ayat-ayat alqur’an menjadi spirit
pembebasan manusia dari keterkungkungan
teks itu sendiri. Pemahaman yang mencerahkan
akan mampu memberi semangat untuk meraih
kesempatan yang bisa dikerjakan bersama-
sama. (Naqiyah, 2005:113).
Teks Sarasamuccaya disusun oleh
Bhagavan Vararuci yang dipetik dari teks
Mahabharata. Sarasamuccaya adalah teks yang
merupakan intisari dari ajaran yang tertuang
dalam Mahabharata. Namun, melihat beberapa
sloka yang memojokkan kaum perempuan
maka indikasi pemanfaatan teks ini tidak
digunakan secara menyeluruh bagi semua
orang. Intisari teks Mahabharata hanya
diperuntukkan bagi kaum pendeta yang
menolak duniawi, yang berada dalam olah tapa
yang keras menjauhkan nafsu birahi. Hal ini
didasarkan oleh sloka berikut ini :
Sloka 435 :
Svabhavaccaiva narinam naranamiha
dusanam,
Itihvam vain a pramadyanti pramadasu
vipascitah
Artinya:
Sudah menjadi kodrat dari perempuan nakal
itu untuk mencelakakan laki – laki,
menyebabkan kesakitan dan kesedihan,
menggagalkan semua pekerjaan. Sadarlah
hendaknya para pendeta, oleh karenanya
berusahalah hendaknya menjauhi perempuan
nakal.
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Sloka 437 :
Ko hi nama manusyesu janannapi
wicaksanah,
Harinipadamatrena carmana na khalikrtah
Artinya:
Sebab dimaya pada ini (didunia fana) seorang
pendeta yang bijaksana pula, tidak akan ia
nodai oleh dosa, dikuasai dirinya dari
rangsangan bagi tubuh perempuan tersebut,
dan dianggapnya sebagai kulit kidang berkaki
dua saja.
Dari kutipan sloka diatas seolah – olah
agama membenarkan kekerasan terhadap
perempuan. Padahal sesungguhnya kalau kita
lihat tidak demikian, sebab penafsiran agama
lebih banyak dilakukan oleh laki – laki yang
tentu saja disesuaikan dengan kepentingan laki
– laki. Karena itulah, perlu dilakukan
penafsiran ulang sehingga penafsirannya lebih
jujur dan obyektif (Nagiyah, 2005:114).
Demikian dalam teks Sarasamuccaya,
tampaknya sangat menjelaskan perempuan.
Namun pada saat itu yang menyusun adalaha
laki – laki sehingga perempua menjadi
pengganggu. Apalagi dalam wilayah perguruan
yang menekankan tapa dan pengekangan hawa
nafsu (brahmachari) ransangan nafsu birahi
sangat dijauhi. Hal yang paling kuat yang
membuat seorang Brahmachari jatuh adalah
daya tarik perempuan. Pesona perempuan
dikhawatirkan mempengaruhi psikologi laki –
laki yang sedang menjalani pengekangan
mengendalikan hawa nafsunya, terutama bagi
Brahmachari yang belum mencapai tingkatan
akhir. Bahkan Bhagavan Sukra yang luar biasa
dapat ditaklukkan oleh pesona perempuan.
Maka dari itu para penekun spiritual yang
mengambil jalan penekangan diri mencoba
untuk mengalihkan pikirannya agar tidak
tertuju kepada perempuan. Jangankan melihat
dalam pikiran pun perempuan dihindari. Upaya
untuk menghibur diri agar pesona perempuan
tidak masuk ke dalam pikiran adalah dengan
menyatakan kebalikan dari eksistensi
perempuan. Segala sesuatu yang dimiliki
perempuan adalah jelek, jahat, menghasut/, dan
tidak pantas bagi pendeta atau pengikut paham
Brahmachari ini.
2.7.2 Menjadi Perempuan adalah Kodrat
Relasi perempuan dalam kekuasaan
laki-laki bersifat ambivalen. Tuntutan
kesetaraan secar psikologi bisa mendorong
pencarian figure laki-laki yang secara
emosional jauh dan otoratif. Perkembangan
penghargaan yang didasarkan pada kesetaraan
dan kapabilitas-kapabilitas independensi orang
lain kemudian memunculkan problem-problem
bagi kedua jenis kelamin. Maskulintas mulai
hilang, namun berbagai kerja seksual tetap utuh
secara substansial, di rumah dan di tempat
kerja, terutama dalam konteks masyarakat
modern, maka sebagian besar laki-laki enggan
melepaskan cengkeraman mereka atas kendali
kekuasaan. Laki-laki didasarkan pada kerelaan
perempuan serta pelayanan ekonomi dan
emosional yang mereka berikan, maka
kekuasaan laki-laki akan selalu berada di bawah
ancaman (Giddens, 2004:184)
Dalam Dialectic of Sex, Shulamith
Ferestone mengklaim bahwa patriarki,
subordinasi perempuan yang sistematis,
berakar pada ketidak setaraan biologis dari
kedua jenis kelamin. Refleksi Firestone
mengenai peran reproduksi perempuan
membawa revisi feminis atas teori materialis
sejarah, yang ditawarkan oleh Karl Max dan
Friedrich Engels. Meskipun Marx dan Engels
telah dengan benar menfokuskan diri pada
perjuangan kelas sebagai kekuatan pendorong
sejarah, keduanya hampir memberikan
perhatian kepada apa yang diistilahkan
Firestone sebagi “kelas jenis kelamin”.
Firestone menawarkan untuk menutup ketidak
terlibatan itu, dengan mengembangkan versi
feminis dan materialism historis, yang konsep
pusatnya ada pada kelas jenis kelamin, dan
bukan kepada kelas ekonomis. (Tong,
1998:107).
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Apa yang dikatakan oleh Giddens
maupun Firestone mengenai pembagian jenis
kelamin atau kelas jenis kelamin sangat
mencolok di dalam teks Sarasamuccaya berikut
ini :
Sloka 177
Agnihotrphala weda dattabhuktaphalam
dhanam
Ratiputraphala nari silawrttaphalam srutam
Artinya:
Begini nasehatku. Kegunaan pempelajari
pustaka-suci Weda ialah agar dapat memuja
hyang Widhi Wasa dalam manifestasi Sang
Hyang Siwa-Agni, juga agar tau mantra-
mantra, tatacara pelaksanaan upacara korban
bentuk upacara korban dan upacara – upacara
lain dalam kehidupan (Widhi Widhana). Inilah
yang hendak hamba beritahukan; gunanya
kitab suci Weda itu dipelajari; ciwagni
(manifestasi Sang Hyang Widhi) patut dipuja
agar tahu mantra serta bagian-bagian dari
kurban kebaktian, widhi-widhana (upacara
dalam kehidupan) dan lain – lainya; adapun
gunanya harta kekayaan disediakan adalah
untuk dinikmati dan disedekahkan; akan guna
perempuan adalah untuk menjadi isteri
(dirangkul, dicumbu) dan untuk melanjutkan
keturunan baik pria maupun perempuan; guna
sastra suci itu untuk diketahui dan diamalkan
dalam cila dan acara; cila adalah pekerti
pembawaan diri; acara artinya tingkah laku
sesuai dengan ajaran agama.
 Dalam teks ini disebutkan bahwa tugas
seorang perempuan adalah untuk melanjutkan
keturunan dan dicumbu. Kelas jenis kelamin
sangat tampak, laki-laki yang bercumbu dan
yang perempuan dicumbu. Tugas rumah dan
mengurus anak merupakan kewajiban
perempuan. Giddens menyebut sebagai
pembagian kerja seksual dikonteskan dengan
sloka di atas sangat memadai. Kesetaraan
seolah menjadi barang yang tidak mungkin
karena telah menjadi kodrat. Perempuan dapat
berjuang untuk mensetarakan diri dengan laki-
laki namun ada satu hal yang sangat mendasar
yang tidak dapat dihindari oleh perempuan.
Segala sesuatu ketimpangan yang
dimunculkan oleh factor budaya manusia dari
berbagai peradaban dapat di konfrontasi dan
dikecam, namun keadaan perempuan dalam
reproduksi dan emosi tidak dapat digantikan
oleh orang lain. Kodrat perempuan halangan
terbesar yang dimiliki oleh perempuan untuk
tetap setara dengan laki-laki. Ada hal yang
prinsipil yang tidak dapat disamakan dengan
laki-laki dan memang harus berbeda.
Pergerakan feminsi yang telah lama
berkembang dan telah mewarnai beragamnya
gerakan menyuarkan kesetaraan itu ternyata
mengikuti arus pemikiran yang telah ada.
Seperti perkembangan pada masa Karl Mark.
Disini Frestone mengatakan bahwa untuk
menghargai kooptasi Firestone atas metode
Marxis, hanya mengkontraskan definisinya atas
materialisme historis dengan definisi Engels
atas materialism historis, sebagai pandangan
atas perjalanan sejarah yang mencari penyebab
asal/awal serta kekuatan penggerak besar dari
seluruh kejadian sejarah di dalam
perkembangan ekonomi suatu masyarakat, di
dalam perubahan dari modus produksi dan
pertukaran, di dalam pembagian masyarakat ke
dalam kelas-kelas yang berbedasebagai
akibatnya, dan di dalam perjuangan dari kelas-
kelas ini melawan suatu sama lain. Firestone
merumuskan kembali definisi Engels sebagai
berikut :
Materialisme historis adalah pandangan
mengenai perjalanan sejarah, yang Mencoba
mencari penyebab asal/awal serta kekuatan
penggerak besar dari seluruh kejadian sejarah
di dalam dialektika sex; pembagian masyarakat
ke dalam kelas biologis yang berbeda untuk
reproduksi prokreatif, dan perjuangan dari
kelas-kelas yang berbeda untuk reproduksi
prokreatif, dan perjuangan dari kelas-kelas ini
melawan satu sama lain di dalam modus
perkawinan, reproduksi, pengasuhan anak
yang diciptakan oleh kelas (kasta), yang
berbeda berdasarkan berpedaan fisik; dan di
dalam pembagian kerja pertama berdasarkan
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jenis kelamin yang dikembangkan menjadi
system kelas (ekonomi budaya).
Dengan perkataan lain, bagi Firestone,
reproduksi, dan budaya produksi, adalah
kekuatan yang mendorong di dalam sejarah.
Pembedaan kelas yang mula-mula berakar dari
peran reproduksi yang berbeda antar manusia,
bahkan atas kelas, adalah berdasarkan
berpedaan rasial di antara manusia (Tong,
1998:108).
Dengan cara yang sama, Marx
menyimpulkan pembebasan buruh memerlukan
revolusi ekonomi, Firestone menyimpulkan
bahwa pembebasan perempuan menurut
revolusi biologis. Sementara kaum prolentar
harus memanfaatkan alat reproduksi untuk
menghapuskan system kelas ekonomi,
perempuan harus dapat memperoleh kuasa
sebagai alat reproduksi untuk menghapuskan
system kelas seksual. Sebagaimana tujuan akhir
revolusi komunis adalah untuk menghapuskan
perbedaan kelas, tujuan akhir revolusi feminis
adalah suatu masyarakat yang androgin, untuk
menghapus perbedaan seksual. Menurut
Firestone, begitu teknologi mampu mengatasi
keterbatasan reproduksi alamiah, kenyataan
bahwa sebagian orang memiliki rahim, sebian
orang lain mempunyai penis “tidak akan lagi
berpengaruh secara cultural”.
Berapa pun banyaknya kesetaraan
pendidikan, hukum, dan politik yang dicapai
oleh seorang perempuan dan berapapun
jumlahnya perempuan yang memasuki industri
public, Firestone bersikeras bahwa tidak aka
nada perubahan fundamental bagi perempuan,
selama reproduksi alamiah tetap menjadi
keharusan, sementara reproduksi buatan dan
reproduksi yang dibantu merupakan
pengecualian. Reproduksi alamiah bukanlah
untuk kepentingan perempuan dan juga bukan
untuk kepentingan anak-anak yang
direproduksi dengan cara demikian.
Kesukacitaan sewaktu melahirkan yang terus
menerus diinginkan di dalam masyarakat ini
adalah mitos patriarchal. Sesungguhnya,
kehamilan adalah beban, dan proses melahirkan
alamiah merupakan yang terbaik dari suatu hal
yang penting dan dapat ditoleransi dan yang
terburuk adalah sperti berak buah labu besar.
Lebih dari itu, menurut Firestone, reproduksi
alamiah adalah akar dari kejahatan lebih lanjut,
terutama kejahatan yang muncul dari rasa
memiliki, yang menghasilkan rasa kebencian
dan kecemburuan diantara manusia.
Buku Engels yang berjudul Origin of
The Family, Private Property, and The State
adalah tidak lengkap, bukan semata-mata
karena ia gagal untuk menjelaskan secara
memadai, mengapa laki-laki menjadi popular
dari nilai surplus, menurut Firestone, melainkan
karena Engels gagal menjelaskan secara
memadai mengapa laki-laki begitu berharap
untuk mewariskan hak mereka kepada anak-
anak biologis mereka. Keburukan dari rasa
posesif lebih menyukai satu anak tertentu
dibandingkan dengan anak yang lain, dengan
pertimbangan bahwa anak tersebut adalah hasil
dari telur dan sperma sendiri. Ini adalah apa
yang memang diatasi, jika ingin menghentikan
hirarkhi yang bersifat membelah-belah ini
(Tong, 1998:109).
III. PENUTUP
Dalam teks Sarasamuccaya ada
beberapa sloka memposisikan wanita sebagai
berikut : 1. Perempuan sebagai sumber dosa
dan bencana, 2. Perempuan sebagai mahluk
yang bermahaya dan patut dihindari, 3.
Perempuan sebagai pengumbar birahi, 4.
Perempuan sukar dimengerti, dan 5. Perempuan
sebagai mahluk berdosa.
Kitab Sarasamuccaya adalah
merupakan  otoritas kedua dan masih bisa dikaji
ulang. Harapkan kami pihak-pihak yang
berwenang menangani masalah ini segera
melakukan tindakan yang dianggap perlu agar
agama Hindu dengan tradisinya yang luhur
tidak  dianggap sebagai agama dan tradisi yang
75
tercela hanya karena 19 teks yang tidak bisa
diterima tersebut.
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